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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 

“Kalau kamu ingin menjadi pribadi yang maju, kamu harus pandai 
mengenal apa yang terjadi, pandai melihat, pandai mendengar, dan 

pandai menganalisis.” 
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ABSTRACT 
 
 

This research discusses the tuning of Gending Gondrong Pangasih. 
Gending Gondrong Pangasih was created in slendro pathet nem. In the inggah 
section of Gending Gondrong Pangasih, there are several melodic frases in low 
register. Gending Gondrong Pangasih which is generally presented in slendro 
pathet nem, in this research Gending Gondrong Pangasih is presented in pelog 
pathet nem. In addition, some melodic frases that have ambah-ambahan ageng in 
this work are transposed into ambah-ambahan sedheng (over ambah-ambahan). The 
discussion of alih laras in this research is focused on the study of rebab garap. The 
three problems proposed in this thesis are. (1) how is the process of Gending 
Gondrong Pangasih laras switching from slendro pathet nem to pelog pathet nem; 
(2) how is the rebab arrangement of Gending Gondrong Pangasih laras pelog pathet 
nem; and (3) how is the rebab arrangement in the inggah part of Gending Gondrong 
Pangasih after applying the ambah-ambahan switching arrangement? These three 
problems are studied based on the principles in working on Javanese karawitan. 
This study used qualitative research methods 
 

The results of this study are (1) it shows that Gondrong Pangasih can be 
presented in pelog pathet nem; (2) the rebab playing of Gending Gondrong 
Pangasih can be documented in audio and written form; (3) the ambah-ambahan 
transfer applied to Gending Gondrong Pangasih results in a more dynamic 
musicality of Gending Gondrong Pangasih. 
 
Keywords: gendhing, garap, laras, ambah-ambahan 
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ABSTRAK 
 
 

Penelitian ini membahas tentang alih laras Gending Gondrong 
Pangasih. Gending Gondrong Pangasih tercipta pada laras slendro pathet 
nem. Pada bagian inggah Gending Gondrong Pangasih terdapat beberapa 
frase lagu dengan ambah-ambahan ageng. Gending Gondrong Pangasih yang 
umumnya disajikan pada laras slendro pathet nem, dalam penelitian ini 
Gending Gondrong Pangasih disajikan pada laras pelog pathet nem. Selain 
itu, beberapa frase lagu yang mempunyai ambah-ambahan ageng, dalam 
karya ini kalimat lagu tersebut ditransposisikan ke dalam ambah-amabahan 
sedheng (alih ambah-ambahan). Pembahasan alih laras pada penelitian ini 
difokuskan pada kajian garap rebab. Tiga permasalahan yang diajukan 
dalam skripsi ini adalah: (1) bagaimana proses karya alih laras Gending 
Gondrong Pangasih dari laras slendro pathet nem menuju laras pelog pathet 
nem; (2) bagaimana garap rebab sajian Gending Gondrong Pangasih laras 
pelog pathet nem; dan (3) bagaimana garap rebab pada bagian inggah Gending 
Gondrong Pangasih setelah diterapkan garap alih ambah-ambahan? Tiga 
permasalahan tersebut dikaji berdasarkan kaidah-kaidah dalam garap 
karawitan Jawa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif.  

Hasil dari penelitian ini adalah: (1) menunjukkan bahwa gending 
Gondrong Pangasih dapat disajikan dalam laras pelog pathet nem; (2) garap 
permainan rebab Gending Gondrong Pangasih dapat terdokumentasikan 
dalam bentuk audio dan tulisan; (3) garap alih ambah-ambahan yang 
diterapkan pada Gending Gondrong Pangasih mengakibatkan musikalitas 
sajian Gending Gondrong Pangasih lebih dinamis. 
 
Kata kunci: gending, garap, laras, ambah-ambahan 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 
 
 

Beberapa istilah teknis yang ada dalam skripsi karya seni ini akan 
banyak ditemukan dalam ejaan di luar huruf roman secara umum. Oleh 
karena itu perlu dijelaskan tata penulisan yang terkandung dalam skripsi 
karya seni ini. Hal ini perlu dijelaskan untuk kesesuaian arti dan cara 
membaca yang tepat. Istilah-istilah teknis dan nama-nama asing di luar teks 
bahasa Indonesia ditulis dengan cetak miring (italic). Teks bahasa Jawa 
yang ditulis dalam lampiran notasi gerongan tidak dicetak miring (italic). 

Penulisan huruf ganda th dan dh banyak digunakan dalam skripsi 
karya seni ini. Th tidak ada padanannya dalam abjad bahasa Indonesia, 
diucapkan seperti orang Bali mengucapkan “t”, contoh dalam pengucapan 
pathet atau kethuk. Huruf ganda dh diucapkan sama dengan huruf d dalam 
bahasa Indonesia, seperti dalam pengucapan padhang dan mandheg. Penulis 
juga menggunakan huruf d yang tidak ada dalam kamus bahasa Indonesia, 
diucapkan mirip pengucapan “the” dalam bahasa Inggris, contoh dalam 
pengucapan dadi. 

Penulisan dalam ranah karawitan juga diatur seperti yang tertera 
sebagai berikut. Gending yang berarti nama sebuah komposisi gamelan 
Jawa, jika disertai dengan keterangan bentuk gending, maka akan ditulis 
sesuai EYD bahasa Jawa, yakni pada konsonan “d” disertai dengan 
konsonan “h” dan ditulis dengan cetak miring (italic). Contoh: “Gondrong 
Pangasih, Gendhing Kethuk 4 Awis Minggah 8, Laras Pelog Pathet Nem”. 
 
 Selain bahasa asing dan bahasa lokal, penulis menggunakan 
pencatatan notasi berupa titilaras kepatihan dan beberapa simbol yang lazim 
digunakan dalam penulisan notasi karawitan. Berikut titilaras kepatihan dan 
simbol-simbol yang dimaksud. 

Pelog  : w e r t y 1 2 3 4 5 6 ! @ # 

SSlendro :  w e t y 1 2 3 5 6 ! @ # 

g.  : Tanda untuk tabuhan gong ageng 

n.  : Tanda untuk tabuhan kenong 

p.  : Tanda untuk tabuhan kempul 

?.  : Tanda untuk kosokan maju 

|.  : Tanda untuk kookan mundur 

j..  : harga ketukan setengah 



 

x 
 

j.jk .  : Harga ketukan seperempat 

_  : Tanda ulang 

 
Keterangan Ambitus Suara  
 

q w e t y 1 2 3 5 6 ! @ # % ^ 
Ageng Sedheng Alit 
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GLOSARIUM 

 
 
A 
 
Ageng / gedhe secara harafiah berarti besar dan dalam 

karawitan Jawa digunakan untuk menyebut 
gending yang berukuran panjang dan 
digunakan juga untuk menyebut rangkaian 
nada-nada rendah atau besar. 

 
Ambah ambahan tempat yang dilalui. 
 
B 
 
Balungan pada karawitan Jawa istilah balungan dimaknai 

sebagai kerangka gending. 
 
Buka istilah dalam karawitan Jawa untuk menyebut 

bagian sajian instrumen untuk memulai suatu 
sajian gending atau komposisi musikal. 

 
E 
 
Embat-embatan kegiatan saling mengimbangi (permainan 

cengkok dan wiledan) satu sama lain untuk 
mendapatkan kecocokan. 

G 
 
Garap  suatu upaya kratif untuk melakukan 

pengolahan suatu bahan atau materi dengan 
menggunakan berbagai pendekatan sehingga 
menghasilkan sajian gending yang mempunyai 
kesan dan suasana tertentu sehingga dapat 
dinikmati. 

 
Gendhing istilah untuk menyebut komposisi musikal 

dalam musik gamelan Jawa. 
 
I 
 
Inggah bagian gending setelah merong. 
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K 
 
Kempul jenis instrumen karawitan Jawa menyerupai 

gong dengan ukuran yang lebih kecil. 
 
L  
 
Laras (1) sesuatu yang bersifat enak untuk didengar 

atau dihayati; (2) nada, suara yang teratur 
ferkuensinya dalam suatu interval. 

 
M 
 
Mandheg memberhentikan penyajian gending pada 

bagian seleh tertentu untuk memberi 
kesempatan sindhen menyajikan solo vokal. 
Setelah sajian solo vokal selesai gending 
dilanjutkan penyajiannya (Aji, 2019:154). 

 
Merong bagain gending setelah buka dalam gending 

kethuk. 
 
Minggah   dari bagian merong beralih ke bagian inggah. 
 
P 
 
Pathet suasana musikal pada wilayah rasa seleh 

tertentu. 
 
Pelog salah satu tonika/laras dalam gamelan Jawa. 
 
Prenes lincah dan bernuansa meledek. 
 
R 
 
Rambahan  indikator yang menunjukkan panjang atau 

batas ujung akhir permainan suatu rangkaian 
notasi balungan gending. 

 
S 
 
Seleh akhir kalimat lagu 
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Sesegan bagian inggah gending yang selalu dimainkan 
dalam irama tanggung dan dalam gaya tabuhan 
yang relatif keras. 

 
Slendro salah satu tonika atau laras dalam gamelan Jawa 

yang mempunyai jarak nada relatif sama dari 
nada satu ke nada yang lain. 

 
Suwuk istilah untuk berhenti dari sajian sutau gending. 
 
U 
 
Umpak bagian dari balungan gending yang 

menghubungkan antara merong dan ngelik. 
 
W 
 
Wiledan  variasi-variasi yang terdapat dalam cengkok 

yang lebih berfungsi sebagai hiasan lagu. 
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LAMPIRAN 

 
 

Susunan Pengrawit 

 

No. Nama Pengrawit Ricikan Keterangan 

1 Aris Murtopo Rebab Penyaji 

2 Achmad Imam Nur Huda Kendhang Pendukung 

3 Maruf Hidayat Gender Barung Pendukung 

4 Rismawan Gender Penerus Pendukung 

5 Awan Elang Dewangga Bonang Barung Pendukung 

6 Adinata Fonda Bonang Penerus Pendukung 

7 Sakuntala Dewi Prabawati Slenthem Pendukung 

8 Tegar Kusuma Atmaja Demung 1 Pendukung 

9 Rangga Dwi Handito Demung 2 Pendukung 

10 Dian Tri Harsini Saron Barung 1 Pendukung 

11 Lusi Sariningsih Saron Barung 2 Pendukung 

12 Tri Yanto Saron Barung 3 Pendukung 

13 Teguh Kusuma Atmaja Saron Penerus Pendukung 

14 Frans Ditto Kenong  Pendukung 

15 Anissa Salsabella Agustin Kethuk Kempyang Pendukung 

16 Ngesti Wali Janu Fadri Gong Kempul Pendukung 

17 Gilang Ari Pradana Gambang Pendukung 

18 Darmono Siter Pendukung 

19 Aldy Pratama Suling Pendukung 

20 Bayu Adi Prasetiyo Gerong 1 Pendukung 

21 Ariyanto Gerong 2 Pendukung 

22 Dhesanta Anggun Pramesti Sindhen 1 Pendukung 

23 Yolanda Styfuny Sindhen 2 Pendukung 

24 Reisa Nadya Larasati Sindhen 3 Pendukung 
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